SUMBER DAYA ARKEOLOGI SEPANJANG PANTAI
PULAU BALI
I Wayan Suantika

I. Pendahuluan

Indonesia sejak jaman dahulu
adalah merupakan negara kepulau-
an, yang terdiri dari ratusan pulau
yang besar hingga pulau-pulau yang
kecil. Di samping merupakan se-
buah negara kepulauan, secara geo-
gralis Indonesia terletak di antara
dua benua yang besar yaitu Benua
Asia dan Benua Australia, Dengan
keadaan geografis seperli tersebut
di atas, maka di dalam kehidupan
Mmanusia Indonesia masa lampau,
laut menjadi sarana yang teramat
penting. Keadaan ini sangat ber-
pengaruh di dalam kehidupan ma-
nusia masa lalu, yang sudah tentu
akan memilih lokasi bermukim di
sekitar pantai, karena hal ini sangat
terkait dengan usaha untuk meng-
adakan penyebaran manusia: pe-
nyebaran aktivitas; sumber makan-
an serta kegiatan lainnya. Di lain
pihak keadaan geografis ini juga
menyebabkan perpindahan pen-
duduk dari pulau ke pulau dilalui
dengan menempuh jalur laut, yang
menyebabkan munculnya pemu-
kiman-pemukiman sekitar pantai di
masa yang lalu. Dengan adanya ke-
hidupan manusia yang mulai me-
ngenal kehidupan berkelompok dan
menetap di suatu tempat, maka
sejak saat itu mulal pula tata cara
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kehidupan manusia mengalami
kemajuan yang cukup pesat. Pada
akhirnya mereka menetap dalam
kurun waktu yang cukup lama, se-
hingga juga akan semakin banyak
meninggalkan sisa-sisa peradaban
alau kebudayaan yang telah me-
reka lakukan pada masa itu. Jika
sisa-sisa peradaban atau kebudaya-
an tersebut ditemukan dewasa ini,
maka sisa-sisa kebudayaan tersebut
dikenal dengan sebutan sumber
daya arkeologi khususnya atau
sumber daya budaya umumnya.

Sumber daya arkeologi yang
dimiliki oleh Indonesia telah ditemu-
kan di berbagai kawasan, seperti di
daerah pegunungan, kawasan se-
kilardanau.datarandanbanyakpula
yang ditemukan di sekitar pantai,
seperti : sekitar Muara Jambi (pan-
tai imur Sumatra) (Utomo, 1982):
sekitar Teluk Jakarta, Pelabuhan
Banten, Pantai Buni yaitu di sepan-
Jang pantai utara Jawa Barat (Am-
bary, 1980: Soegondo, 1986): di
pantai Pelawangan, Jawa Tengah
(Soegondo, 1983); di pantai Tuban,
Jawa Timur (Soeroso, 1984): di
teluk Gilimanuk Bali (Soejono, 1977)
serta di berbagai tempat lainnya di
Indonesia. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa potensi sumber
daya arkeologi di sepanjang pantai



Indonesia sangatlah kaya yang ber-
asal dari berbagal masa kehidupan
manusia, yailu sejak masa pra-
sejarah; masa klasik hingga masa
islam.

Mengingat pulau Bali adalah
salah satu dari gugusan pulau yang
terdapat di seluruh Nusantara,
maka dapatlah dipastikan, bahwa
pantai yang dimilikinya juga me-
ngandung sumber daya arkeologi
tersebut. Hal ini tentu tidak dapat
diragukan lagi, karena di beberapa
tempat telah terbukti secara me-
yakinkan, namun di tempat-tempat
lainnya perlu penelitian yang lebih
intensif, v

Potensi sumber daya arkeologi
tersebut cukup penting, maka pada
kesempatan ini permasalahan ter-
sebut ingin kami kemukakan meng-
ingat :

- Hasil darf beberapa penelitian
arkeologi yang telah dilaksana-
kan, lernyata sepanjang pantal
pulau Bali memiliki sumber daya
arkeologi yang potensial.

- Berdasarkan kepada data teks-
tual seperti prasasti maupun
naskah kuna lainnya, banyak
nama-nama tempat yang ber-
lokasl di tepi pantai dihubung-
kan dengan suatu peristiwa se-
jarah,

- Program Nasional dalam era
pembangunan jangka panjang
tahap I, menetapkan Bali dijadi-
kan pusat kegiatan pariwisata
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sehingga banyak sekali lahan
pantai yang dikembangkan men-
Jadi kawasan pariwisata. Dikha-
watirkan hal ini akan memus-
nahkan sumber daya arkeologi
disekitarnya,

Dengan alasan-alasan terse-
but, maka tujuan daripada tulisan
ini adalah :

- Berusaha untuk mengungkapkan
beberapa lokasi yang sudah ter-
bukti memiliki sumber daya ar-
keologi serta mengemukakan
beberapa lokasi yang diperkira-
kan memliliki sumber daya arkeo-
logi.

- Tulisan ini juga bermaksud me-
rangsang agar instansi pemerin-
tah yang mengerjakan bidang
penelitian ini lebih cepat tanggap
dan waspada terhadap arah pe-
ngembangan pariwisata yang
mempergunakan lahan pantai.

- Tulisan Ini juga bertujuan agar
terjadi kegiatan yang terpadu
antara instansi yang terkait, se-
hingga kegiatan sektor lainnya
tidak sampai memusnahkan
sumber daya arkeologi tersebut.

Hal ini perlu dikemukakan
mengingat di Bali telah terlihat ada-
nya beberapa sumber daya arkeo-
logi yang tersisth dan musnah akibat
dari tidak adanya keterpaduan terse-
but di atas. Jika hal ini berlanjut
terus, maka dikhawatirkan sumber
daya arkeologli yang memiliki man-
faat ideologl, akademi dan ekonomi
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akan musnah tanpa sempat diteliti.
Di samping itu harus diakui bahwa
sumber daya arkeologi adalah salah
satu sumber untuk mengenal dan
meningkatkan jati diri bagi bangsa
Indonesia, sebab dari sumber-sum-
ber tersebutlah kita dapat mengenal
dan mengetahul serta mencontoh
karya-karya besar dan nilai-nilai
luhur nenek moyang bangsa yang
telah kita terima dan laksanakan,
sehingga dewasa ini kita menjadi
bangsa yang besar dan maju.

II. Sumber daya arkeologi sepan-
Jjang pantai pulau Bali,

Pantal pulau Bali memang
elok, sehingga telah menjadi pilihan
untuk kepentingan manusia sejak
dahulu hingga sekarang ini. Per-
bedaannya adalah terletak pada
tujuan daripada pemilihan lahan
tersebul. Jika dahulu dipilih untuk
tempat bermukim dan beraktivitas
belaka sehingga terkumpulnya
benda-benda arkeologi, maka dewa-
sa ini dipilihnya lokasi pantai ter-
sebut adalah sebagal tempat untuk
membuat berbagai sarana dan pra-
sarana kepariwisataan, dimana ke-
giatan tersebut sering sekali me-
nyebabkan musnahnya keberadaan
sumber daya arkeologi.

Untuk lebih jelas, pada ke-
sempatan Ini akan dikemukakan
beberapa lokasi yang memiliki dan
diperkirakan memiliki potensi sum-
ber daya arkeologi, yang dimulai
dari lokasi pantai ujung barat pulau

Bali yang selanjutnya menuju ke
arah timur sesuai dengan putaran
jarum jam. Lokasi-lokasi yang di-
maksud adalah :

2.1 Situs arkeologi Gilimanuk

Situs arkeologi Gilimanuk, ter-
letak di teluk Gilimanuk, desa Gili-
manuk, Kecamatan Melaya, Kabu-
paten Jembrana. Situs ini ditemu-
kan dan diteliti oleh R. P. Soejono
sejak tahun 1962 hingga kini. Dari
beberapa kali kegiaan penelitian
yang telah dilaksanakan di situs
tersebut telah berhasil diungkap-
kan berbagai hal, seperti lokasi
situs Gilimanuk setidak-lidaknya
telah dihuni oleh sekelompok orang
sejak awal tarikh masehi yakni se-
kitar 2000 tahun yang lalu. Manu-
siayang dahulu tinggal dilokasiterse-
but, telah memiliki berbagai ke-
akhlian yang bersifat teknis yakni
mengenal tatacara membuat bebe-
rapa jenis alat seperti alat yang ter-
buat dari tanah liat; alat dari logam
seperti benda-benda terbuat dari
perunggu, besi, serta alat-alat yang
terbuat dari batu, kaca dan lain-
lainnya. Pengetahuan yang bersifat
religi juga sudah dikenal, karena
mereka telah mengetahui tata cara
penguburan mayat yang disertal
dengan berbagai bekal kubur, me-
ngenal beberapa jenis cara peletak-
an mayat dalam liang lahat. Di da-
lam kehidupan sehari-hari diper-
kirakan mereka memiliki sistem
organisasi kemasyarakatan yang
sangat mungkin dalam bentuk



organisasi seperti masyarakat nela-
yan (Soejono, 1977). Melihat polensi
yang dimiliki, kiranya masih sangat
memungkinkan situs tersebut di-
kembangkan bagi kepentingan
arkeologi serta kepentingan pari-
wisata budaya di wilayah Bali bagi-
an barat.

2.2 Situs Akeologi Pulan Men-
jangan

Beberapa tahun yang lalu,
yakni sekitar pertengahan tahun
1986. sebuah tim kecil telah mene-
lusuri sekitar kawasan pulau Men-
jangan. Dalam perjalanan tersebut
telah terlihat adanya beberapa buah
gua kecll yang didalamnya terlihat
adanya bekas-bekas kehidupan
yvang ditampilkan dengan adanya
berbagai jenis cangkang kerang.
Diperkirakan manusia yang meng-
huni gua-gua tersebut mengkon-
sumsi daging kerang tersebul. Di
pihak lain telah pula diterima infor-
masi bahwa di sebelah utara pulau
Menjangan vaitu pada laul vang
dangkal terlihat adanya peli warna
hitam yang lerjepit karang, Peti itu
akan terlihat bila air laut surut
(inforrnasi dari petugas PPA). De-
ngan demikian lokasiini periu diduga
sebagal lokasi yang memiliki sum-
ber daya arkeologi.

2.3 Pantai Pulaki dan sekitarnya

Pantai Pulaki dan sekitarmya
yang terletak di wilayah Kecamatan
Grokgak, Kabupaten Buleleng., me-
nurui hemat kami sangat perlu di-
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curigal sebagal kawasan yang me-
miliki sumber daya arkeologi. Ke-
curigaan ini didasarkan kepada be-
berapa hal yaitu yang bertalian de-
ngan adanya beberapa sumber
naskah kuna yang menyinggung
nama lokasi tersebut, seperti yang
tertuang di dalam beberapa buah
lontar. Kemudian hal yang juga
memperkuat dugaan ini adalah te-
lah ditemukannya fragmen sebuah
miniatur candi di sebuah tegalan di
Desa Banyu Poh. Penulis telah me-
lihat fragmen miniatur tersebut,
dan gaya yang diperlihatkan melalui
pahatannya terlihat hampir sama
dengan tipe candi tebing di Komplek
Gunung Kawi (Tampaksiring).

2.4 Situs Arkeologi Kalanganyar

Situs ini terletak di sebuah
tegalan dekat pantai yang berada di
dusun Kalanganyar, Desa Banjar-
asem, Kecamatan Seririt, Kabupaten
Buleleng. Situs ini telah diteliti be-
berapa kali dan telah menghasilkan
beberapa benda budaya seperti
sarkofagus, beberapa kuburmanusia
purba yang disertai berbagai bekal
kuburyang berupa benda-benda dari
tanah liat seperti beberapa jenis
periuk yang polos dan hias; beberapa
buah benda darilogam seperti gelang,
tajak, ikat pinggang dan anting-anting
perunggu; telah ditemukan juga
beberapa buah manik-manik. Po-
tensi budaya yang diperlihatkan
hampir sama dengan situs arkeo-
logi Gilimanuk. Di samping itu dae-
rah-daerah sekitarnya juga memiliki
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sumber daya arkeologi seperti pe-
nemuan sarkofagus di desa Pang-
kung Paruk; penemuan sarkofagus
di Kalopaksa serta beberapa buah
gentong air dari batu. Kemudian
tidak dapat dilupakan adanya be-
rita-berita dari masa belakangan
yakni darl sekitar abad XVIII yang
menyebutkan adanya pelabuhan di
sekitar daerah Pengastulan dan
Temukus, tentunya memberikan
indikasi bahwa kawasan pantai
Kecamatan Seririt umumnya dan
Kalanganyar khususnya dapat di-
pastikan memiliki sumber daya
arkeologl vang cukup padat (Purusa,
1993; 1994; Kompiang Gede, 1991).

2.5 Situs Arkeologi Kalibukbuk

Situs arkeologi ini berada di
desa Kalibukbuk, Kecamatan Singa-
raja, Kabupatcn Buleleng, Berdasar-
kan kepada beberapa temuan yang
bersifat insidental yang terjadi pada
tahun 1991 dan 1992, akhirnya
terungkap dengan sangat jelas bah-
wa lokasi desa Kalibukbuk yang
merupakan desa pantai, adalah se-
buah kawasan yang sangat kaya
dengan sumber daya arkeologi, se-
hingga menurut hemat kami lokasi
tersebut harus diawasi dengan cer-
mat di dalam pengembangannya
pada masa mendatang. Kawasan
desa ini sudah sangat dikenal de-
ngan pantai Lovinanya, dan sudah
dijadikan salah satu pusat pengem-
bangan pariwisata di daerah Kabu-
paten Buleleng. Dengan demikian
kawasan ini merupakan kawasan

yang rawan bagi sumber daya arkeo-
logi, Berdasarkan hasil penelitian
vang dilaksanakan setelah adanya
laporan masyarakat, dapat diketa-
hui bahwa di tepi pantai Lovina
pada tahun 1991, telah ditemukan
benda-benda yang terbuat dari la-
nah liat berupa stupika; meterai
yang berisi tulisan berupa mantra-
mantra Budha; meterai yang berisi
relief-relief yang berhubungan de-
ngan kepercayaan agama Budha,
serta sebuah rangka manusia da-
lam keadaan rapuh (Suantika,
1992). Selanjutnya pada tahun 1993
penulis pernah mengadakan survei
pada sebuah tegalan dan menemu-
kan hamparan pecahan tembikar
dan keramik vang cukup banvak,
Kemudian pada tahun 1994 telah
ditemukan lagi sebuah bangunan
yvang terbuat dari bata; dengan
ukuran 260 x 260 cm, sedangkan
batanya memiliki ukuran tebal
8 - 10 cm, lebar 18 - 20 cm, dan
panjang 36 - 40 cm atau yang sering
dikenal dengan bata tipe Majapahit.
Di dalam sumuran bangunan ini
telah pula ditemukan beberapa pu-
luh stupika tanah liat, yang me-
rupakan sisa dari bekas sumur
yang dibuat oleh masyarakat bebe-
rapa masa yang lalu, Dengan demi-
kian berdasarkan benda-benda ar-
keologi yang telah dihasilkan dari
situs Kalibukbuk ini dengan jelas
dapat disimpulkan bahwa kehidup-
an masyarakat Bali kuna yang me-
meluk agama Budha memang per-
nah ada dan berkembang di kawas-




an Kalibukbuk; mungkin berasal
darl sekilar abad 8 hingga 14 ma-
sehi. Dengan sumber daya budaya
ini, kiranya kawasan Kaltbukbuk;
Lovina dan sekitarnya harus dikem-
bangkan secara terpadu dan se-
imbang serta saling menunjang.
Bahkan tidaklah berlebihan bila
kawasan ini dikembangkan sebagai
sebuah kawasan wisata budaya,
seperti halnya situs Banten (Am-
bary, 1994).

2.6 Situs Arkeologl Sangsit dan
Kubutambahan

Situs Sangsit dan Kubutam-
bahan yang berada di Kecamatan
Sawan, Kabupaten Buleleng ini
memang belum pernah diteliti se-
cara intensil, Namun demikian ti-
daklah berarti bahwa kawasan ini
tidak memiliki sumber daya arkeo-
logi. Kita mengetahui bahwa pela-
buhan Sangsit yang ada sekarang
adalah merupakan pelabuhan kuna,
dimana sekitar abad 18 dan 19
yaitu di jaman penjajahan Belanda
pelabuhan ini masih berfungsi. Jika
ditelusuri lebih jauh lagi, yaitu ke
masa yang lebih tua yaitu pada
masa Ball kuna, akan didapatkan
beberapa lembar prasasti yang me-
nyebutkan nama-nama tempat atau
desa yang berada di sekitar Sangsit
dan Kubutambahan serta Bung-
kulan (Goris, 1956; Callenfels,
1926). Nama tempat tersebut seperti
Manasa, yang sekarang kita kenal
adanya Dusun Manasa di Sinabun,
nama Banwa Bharu menurut hemat
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kami sangat mungkin adalah Kubu-
tambahan sekarang, serta di dalam
prasasti Sembiran disebutkan nama
sebuah bangunan yaitu Balecwara
di Bungkulan. Dew:sa ini kita kenal
adanya bangunan suci yang cukup
terkenal di Sangsit yaitu Pura Beji
dan di Kubutambahan ada pura
Maduwe Karang. Dengan dasar
pikiran seperti tersebut di atas,
maka sangatlah mungkin kawasan
pantal Sangsit dan Kubutambahan
memegang peranan yang sangat
penting pada masa Bali kuna, se-
hingga besar dugzan kami bahwa
kawasan tersebut memiliki sumber
daya arkeologi yang perlu diteliti.

2.7 Situs Arkeologi Tejakula

Situs arkeologi Tejakula yang
dimaksud di sini adalah meliputi
seluruh daerah tepi pantai yang ber-
mula dari dusun Bangkah, Pacung,
Julah, Bondalem, Tejakula, Les,
Penuktukan dan pantai timumya.
Desa-desa di tepi pantai Tejakula
adalah desa-desa yang telah di-
sebut-sebut di dalam beberapa pra-
sastl tembaga yang berasal dari
raja-raja Ball kuna (Goris, 1956).
Berdasarkan prasasti tersebut telah
dicoba untuk mengadakan ekska-
vasi arkeologl dan berhasil mem-
peroleh benda-benda arkeologi yang
memiliki nilai sangat penting dalam
sejarah Bali kuna serta berkaitan
dengan kontak-kontak dagang pada
masa yang lampau. Benda-benda
arkeologi telah ditemukan di dusun
Bangkah, Pacung dan Julah (Ardika,
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1989); di desa Bondalem, desa
Tejakula (Suantika, 1992). Temuan-
temuan arkeologi di sepanjang pan-
tai Tejakula ini memberikan bukti,
bahwa kawasan tersebut telah ber-
fungsi sebagai pelabuhan laut pada
masa Bali kuna, karena banyak
temuan arkeologi yang merupakan
barang-barang yang sangal mung-
kin didatangkan dari luar Bali, sec-
perti beberapa jenis benda-benda
dari tanah liat serta berbagai manik-
manik. Hal lain vang juga dapat
menguatkan dugaan bahwa lokasi
tersebut merupakan pelabuhan dan
telah disinggahi oleh kapal-kapal
asing pada masa lampau adalah
keterangan yang termuat dalam
prasasti yang menyatakan adanya
hak tawan karang: adanya perahu
yang terdampar dan pecah. Lebih
jauh disebutkan adanya kedatang:
an saudagar asing yang sering ber-
labuh di sana.

2.8 Kawasan pantal Kecamatan
Kubu

Kawasan pantai sepanjang
Kecamatan Kubu, Kabupaten Ka-
rangasem menurut hemat kami
mungkin memiliki sumber daya
arkeologi. Hal ini didasarkan atas
adanya beberapa sumber tekstual
atau naskah kuna, yang memberita-
kan bahwa pada masa penjajahan
Belanda kawasan pantai tersebut
sering pula dijadikan tempat ber-
labuh, baik oleh kapal-kapal Be-
landa maupun kapal-kapal pelaut
nusantara yang mengadakan pela-
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yaran ke pulau Jawa maupun yang
menuju ke arah timur seperti pulau
Lombok, Sumbawa, Flores dan lain-
nya. Bahkan mungkin lokasi ter-
sebut telah berfungsi sejak masa
Bali kuna karena pada masa itu
Bali dan Lombok sering mengada-
kan hubungan dagang. Seperti di-
sebutkan di dalam prasasti Lateng-
an, bahwa Raja Bali kuna yaitu
Anak Wungsu telah membeli dan
mendatangkan 20 ekor kerbau dari
Gurun {Lombok} yang dibawa de-
ngan Talaka (sejenis perabhu yang
cukup besar). Namun sangal di-
sayangkan bahwa dewasa ini ka-
wasan tersebutl sebagian besar telah
tertutup oleh lahar letusan Gunung
Agung, yang menyebabkan kesulit-
an untuk mencari dan menemukan
temuan permukaan (surface finds)
untuk dijadikan pedomar. Namun
demikian kawasan tersebut sangal
perlu untuk diperhatikan dengan
lebih seksama.

2.9 Situs Arkeologli Ujung Ka-
rangasem

Pantai Ujung Karangasem
adalah suatu kawasan yang sangat
mungkin mengandung sumber daya
arkeologi yang memiliki nilai pen-
ting dalam kerangka sejarah Bali,
karena lokasi tersebut memiliki
bangunan berupa komplek taman
kerajaan yang denah bangunannya
sampai saat inl masih dapat di-
kenali. Bila kita meninjau jauh ke
masa lampau, sekitar abad ke-10,
pada saat Raja Dharma Udayana
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memerintah di Bali, daerah tersebut
pernah mendapatkan sebuah anu-
grah prasasti yang bertalian dengan
berbagai kegiatan yang ada di desa
kuna yang bernama Ujung. Dikata-
kan bahwa desa Ujung adalah se-
buah desa yang terletak di tepi pan-
tai yang menjadi tempat dimana
kegiatan pelayaran antar pulau
(Desantara) vang sangat ramai
(Goris, 1956). Jika hal ini dapat di-
terima, maka tentu di lokasi desa
kuna itu akan banyak tertimbun
berbagal benda budaya yang di-
gunakan dalam aktivitas tersebut,
Dengan demikian besar kemung-
kinannya kawasan tersebul me-
miliki sumber daya arkeologi.

2.10 Situs Arkeologi Sanur dan
sekitarnya

Kawasan pantai Sanur dan
sekitarnya, telah terbukii memiliki
sumber daya arkeologi yang tidak
dapat diragukan lagi, Tugu prasasti
Belanjong yang membukiikan suatu
peristiwa bertalian dengan kerajaan
Bali kuna, berdiri dengan legak
(Sumadio, 1975). Temuan beberapa
keramik Cina di kaw.san pantal
Sanur (Ardika, 1981). Ternuan kubur
kuna yang disertali ougan bekal
kubur berupa keramik-keramik
Cina di Semawang (Oka Astawa,
1993). Semua bend: benda arkeo-
logis tersebut memouerikan bukti
yang nyata akan adanya berbagai
aktivitas manusia sekitar abad 10
Masehi. Amat sangat disayangkan
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bahwa prasasti Tugu Belanjong
semakin terjepit oleh bangunan-
bangunan lainnya, sehingga tugu
tanda kejayaan atau kebangkitan
sejarah Bali itu seolah menjadi
tiada bermmakna. Hal-hal seperti ini-
lah yang sangat menyedihkan, yang
perlu ditangani di masa yang akan
datang. Melihat keberadaan kawas-
an ini tepat di daerah pusat kegiat-
an pariwisata, tentunya sangatlah
mengkhawatirkan, karena dalam
kondisi ini biasanya kepentingan
bidang ekonomi selalu diprioritas-
kan, dibandingkan dengan kepen-
tingan arkeologi (budava umum-
nya).

Setelah kita membicarakan
serta singkat kawasan-kawasan
tepi pantai vang memiliki dan di-
perkirakan memiliki sumber daya
arkeologi, maka dapat diketahui,
bahwa berdasarkan sebaran temu-
an vang sudah diteliti, dapat dike-
tahui bahwa, sepanjang pantai
ulara pulau Bali, ternyata memiliki
potensi yang lebih banyak secara
kualitatif. Hal ini terlihat dari ada-
nya <ebaran sumber dava arkeologi
dari ujung pantal barat sampai
pantai timur. Mengingat keadaan
tersebut kiranya sangat perlu pene-
litian: arkeologl ditingkatkan, dengan
tidak melupakan kawasan-kawasan
lainnya yang sampai saat ini belum
terdeteksi tetapi sangat mungkin di
dalamnya terkandung benda-benda
arkeologl.
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II. Penutup

Apa yang telah diuraikan di
atas, adalah merupakan kenyataan
dari berbagai kegiatan arkeologi
yang dilaksanakan di Bali, melalui
kegiatan ekskavasi dan survei.
Hasil-hasil tersebut jelas menun-
jukkan bahwa kawasan pantai pu-
lau Bali memang sangat kaya akan
sumber daya arkeologi, yang berarti
pula bahwa aset kita untuk me-
ningkatkan ketahanan idiologi;
peningkatan akademik serta ke-
pentingan ekonomi masih terbuka
lebar, dengan jalan mengelola sum-
ber daya budaya tersebut atau apa
yang disebut dengan Cultural resour-
ces management. Hal ini tentu saja
harus didahului dengan peningkat-
an sumber daya manusianya yang
mau mengerti dan tahu tentang
masalah-masalah fungsi dan man-
faat sumber daya arkeologi atau
sumber daya budaya tersebutl. De-
ngan diuraikannya beberapa ka-
wasan yang berpotens! arkeologi,
diharapkan di dalam penyusunan
rencana umum tata ruang masing-
masing wilayah daerah tingkat II,
memberikan perhatian yang khusus
akan keberadaan sumber daya
arkeologi tersebut. Selanjutnya se-
cara operasional periu ditumbuh-
kan tata kerja yang berimbang an-
tara kepentingan ekonomi dan ideo-
logi, sehingga sumber daya arkeo-
logi tersebul dapat diteliti, sehingga
akar budaya bangsa semakin kuat,
yang berarti, bahwa ketahanan bu-
daya nasional semakin mantap.
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Foto 1. Kubur manusia dengan bekal kubur berupa benda-benda tembikar dan
perungqgu di Situs Arkeologi Gilimanuk.

Foto 2. Kubur manusia dengan postsi terlipat disertai bekal kubur berupa bebe-
rapa buah periuk dari situs akeologt Kalanganyar.
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Foto 3. Struktur bata yang diperkirakan sebagat fondasi dari sebuah bangunan
Stupa, dari situs Kalibukbud.

Foto 4. Kubur terlentang dengan bekal kubur berupa keramik dan tangkai cermin
perunggu dari sttus arkeologi Semawang Sanur.



